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ABSTRAK
Pendidikan karakter religius dan toleransi merupakan merupakan tujuan utama dari pendidikan. Semua lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal berupaya menuju arah tersebut. Meskipun pemerintah sudah sejak beberapa tahun lalu membumikan istilah ini, namun faktanya pendidikan karakter masih sangat sulit untuk diwujudkan. Untuk menjawab tantangan tersebut, pada dasarnya Pondok Pesantren dengan sistem pendidikan berasrama dengan sistem pembelajaran yang berlangsung selama 24 (dua puluh empat) jam bisa menjadi solusi. Pondok Pesantren dengan berbagai kegiatannya mampu mewujudkan pendidikan karakter dan toleransi secara bersamaan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat konsep yang dikembangkan oleh Pondok Pesantren Al-Hasanah dalam membentuk karakter religius dan toleransi santri. Jenis penelitain ini ialah penelitian kualitatif deskriftif. Alat pengumpulan data yang digunakan ialah observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter religius dan toleransi pada santri dibentuk melalui kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al Hasanah, diantaranya; pelaksanaan shalat berjamaah di masjid, zikir dan doa bersama, puasa senin kamis, penanaman budaya anter ketika berwudhu, membaca al-Qur’an, muhadharah, pembiasaan senyum, sapa, salam saat bertemu ustadz dan teman, melalui materi pelajaran, khsusnya aqidah akhlak.
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ABSTRACT

Religious character education and tolerance are the main objectives of education. All educational institutions, both formal and informal, strive towards this direction. Although the government has grounded this term for several years, the fact is that character education is still very difficult to realize. To answer these challenges, basically Islamic Boarding School with a boarding education system with a learning system that lasts for 24 (twenty four) hours can be a solution. Pondok Pesantren with its various activities is able to realize character education and tolerance simultaneously. The purpose of this study is to look at the concepts developed by Al-Hasanah Islamic Boarding School in shaping religious character and tolerance of students. This type of research is descriptive qualitative research. Data collection tools used are direct observation, interviews, and documentation. The results of the study showed that the process of religious character education and tolerance of students was formed through activities in the Al Hasanah Islamic Boarding School, including; Performing congregational prayers at the mosque, recitation and prayer together, fasting on Thursday, planting anther culture when performing ablution, reading the Qur'an, muhadharah, habituation of smiles, greetings, greetings when meeting ustadz and friends, through subject matter, especially aqidah morals.
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PENDAHULUAN
Pendidikan karakter telah menjadi perhatian berbagai negara dalam rangka mempersiapkan generasi yang berkualitas, bukan hanya untuk kepentingan individu warga negara, tetapi juga untuk warga masyarakat secara keseluruhan.(Setiawati, 2017) Proses pendidikan karakter ataupun pendidikan akhlak sudah tentu harus dipandang sebagai usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang sifatnya terjadi secara kebetulan. Bahkan, pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyarakat atau warga negara secara keseluruhan. Karakter yang perlu ditanamkan melalui pondok pesantren adalah karakter religius dan toleransi.(Jalil, 2016)
Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki misi dalam pembentukan akhlak atau karakter adalah pondok pesantren. Karakter yang ditanamkan di pondok pesantren adalah karakter religius dan toleransi.(Cahyaningrum, Sudaryanti and Purwanto, 2017) Berdasarkan pengamatan sementara terungkap salah satu pesantren di Bengkulu yang menanamkan karakter religius dan toleransi ialah pondok pesantren Al-Hasanah. Pondok pesantren Al-Hasanah tergolong pesantren yang bereputasi di Bengkulu Tengah, Bengkulu. Pondok pesantren Al-Hasanah berdiri sejak tahun 1991 sampai sekarang. Pondok pesantren Al-Hasanah telah banyak meluluskan santri-santri yang memiliki karakter yang baik. Sebagai salah satu pondok pesantren modern, Al-Hasanah memprioritaskan penanaman  nilai-nilai karakter kepada santrinya, karakter yang ditanamkan terdiri atas; karakter religius dan karakter toleransi. 
Pondok Pesantren merupakan salah satu tempat pembentukan terbaik bagi para calon pemimpin bangsa.(Paturohman, 2012) Di pesantren, santri dididik memiliki karakter yang kuat, dikarenakan santri selalu berada dalam pengawasan ustad-ustadnya. Sehingga pada saatnya nanti, dimanapun santri berjuang, santri  diharapkaan mampu mengikuti perkembangan zaman sekaligus menjaga nilai-nilai luhur yang sudah didapatkan di pesantren.(Alwi, 2016) 
Berdasarkan data observasi awal yang dilakukan, dapat diketahui bahwa pondok pesantren Al-Hasanah telah menerapkan pendidikan karakter religus dan toleransi melalui program-program atau kegiatan yang terdapat dalam kurikulum. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menerapkan karakter kepada santri dengan megajarkan materi-materi pelajaran yang bersifat keagamaan yang selanjutya dilakuakn melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi di samping bertambahnya pengetahuan peserta didik, materi keagamaan dapat menanamkan nilai-nilai karakter. Pada dasarnya pendidikan karakter melekat didalam setiap mata pelajaran, karena dalam setiap mata pelajaran memiliki nilai-nilai karakter yang harus dilalui dan dicapai santri. Materi-materi keagamaan bisa didapatkan pada saat proses pembelajaran Pendidikan Agama seperti pelajaran Akidah dan Akhlak, Al-Qur’an Hadits, dan Fiqh.
Tujuan utama dalam sistem pendidikan di Pondok Pesantren ialah adanya perubahan terhadap para santri. Perubahan bukan hanya pada ranah bertambahnya ilmu pengetahuan, akan tetapi perubahan pada sikap, moral, dan karakter pada diri anak mereka.(Zawawi, 2013) Pemahaman atau pengetahuan dalam pembelajaran itu penting, akan tetapi karakter dalam diri anak tidak kalah pentingnya. Kebanyakan orang memiliki ilmu tetapi tidak memiliki karakter yang kuat, karena itulah orang yang berilmu banyak melakukan kesalahan dalam menggunakan kelimuannya, sehingga ia melakukan perbuatan yang dapat melanggar aturan, karena tidak memliki karakter yang kuat. Maka dari itu sangat penting adanya penanaman nila-nilai karakter didalam seriap materi pembelajaran agar pengetahuan dan karakter santri saling berjalan berdampingan.
Selanjutnya penerapan pendidikan karakter juga bisa melalui pembiasaan. Pembiasaan merupakan  kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu tersebut  dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan adalah segala sesuatu yang dilakukan secara berulang untuk membiasakan individu dalam  bersikap, berperilaku, dan berpikir dengan benar.(Sugiharto, 2017) Dalam proses pembiasaan berintikan pengalaman, sedangkan yang dibiasakan adalah sesuatu yang diamalkan. Maka dari itu pembiasaan berguna untuk membiasakan agar santri selalu melakukan sesuatu yang baik, sehingga nilai karakter yang diajarkan semakin melekat dengan kuat didalam diri santri. 
Beberapa studi terdahulu yang ada hanya fokus mengenai pendidikan karakter saja di Pondok Pesantren, belum ada studi yang memadukan antara pendidikan karakter dan toleransi. Studi sebelumnya, misal membahas mengenai Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan pembentuk karakter.(Syafe’i, 2017). Studi kedua, membahas mengenai pendidikan toleransi pada Pondok Pesantren modern dan salaf, (Maksum, 2016). Studi ketiga, ada juga membahasa mengenai Budaya Pesantren dan Pendidikan Karakter pada Pondok Pesantren salaf.(Zuhriy, 2011). Sebuah penelitian di Bantul, Yogayakarta juga ada yang membahas mengeni pendidikan karakter melalui pendidikan agrikultur. Penelitian ini bagus namun hanya fokus pada pendidikan karakter saja.(Sanusi, 2012). Ada juga penelitian yang membahas mengenai peran PAI dalam membentuk karakter jujur pada siswa (Jai, Rochman and Nurmila, 2019). Terakhir ada juga studi yang membahas mengenai pendidikan karakter, yakni fokus penelitiannya terhadap pembentukan karakter santri (Nofiaturrahmah, 2017). Namun, dari semua penelitian terdahulu yang pernah ada tersebut masih fokus pada salah satu aspek saja, yakni karakter atau toleransi. Penelitian ini untuk melengkapi penelitian yang sudah ada, baik yang membhas mengenai pendidikan karakter maupun toleransi. Adapun tujuan dari penelitian ialah untuk mengetahui pengembangan konsep pendidiakn karakter dan toleransi pada santri Pondok Pesantren Al-Hasanah, Bengkulu.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan mendeskripsikan atau menggambarkan  fenomena-fenomena  yang  ada,  baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.
Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data primer terdiri dari Pimpian Pondok Pesantren, ustadz/pengasuh, serta santri. Sealin itu juga sumber daat lain diperoleh dari Pengurus Organisasi Pelajar Pondok Pesantren Al-Hasanah (OP3AH) terkhusus bagian Ta’mir. Hal ini dikarenakan nilai karakter yang akan ditumbukan kembangkan yakni karakter religius, dan karakter tersebut lebih banyak terjadi pada saat kegiatan yang ada di masjid, dan kepada siapa saja yang sesuai dan berkaitan dengan penerapan pendidikan karakter religius santri..
Pengumpulan data yang lainnya juga dapat memlalui sumber data   sekunder. Dalam penelitian ini sumber data primer berupa dokumen kurikulum, foto-foto kegiatan yang ada  di  Pondok Pesantren Al-Hasanah Bengkulu Tengah,  ataupun sesuatu yang berkenaan dengan penerapan pendidikan karakter religious dan  toleransi santri.
 Teknik Pengumpulan Data
 Dalam penelitian ini, penulis terjun langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti melakuakn observasi langsung  mengenai  penerapan pendidikan karakter religius santri melalui reward dan punismen di Pondok Pesantren Al Hasanah Bengkulu Tengah.
2. Metode Wawancara (Interview)
Pada penelitian, metode wawancaar digunakan peneliti untuk mendapatkan adar secara langsung mengenai kegiatan santri di selama di Pondok Pesantren, baik di masjid, di kelas maupun di Madarsah. Untuk mendapatkan data secara maksimal peneliti melakukan wawancara secara mendalam.. 
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk  menggali  data  berupa  dokumen  terkait membangun krakter anak,  di  antaranya:  kurikulum, dokumen, peraturan-peraturan, buku, jadwal kegiatan sehari - hari, foto-foto dokumenter, dan sebagainya.
Teknik Analisis Data
Analisis  data  yang  digunakan  adalah  metode deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan  berupa  kata-kata,  gambar,  dan  bukan  angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat  memberikan  kejelasan  terhadap  kenyataan  atau realitas. Analisis  data  dalam  penelitian  kualitatif  dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan
Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikas.
1. Reduksi   data   diartikan   sebagai   proses   pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan lapangan. 
2. Penyajian   data   adalah   pendeskripsian   sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan  kesimpulan  dan  pengambilan  tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir  penelitian  kualitatif.  Peneliti  harus  sampai  pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian itu   dilaksanakan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada hasil penelitian ini, penulis menyajikan kegiatan-kegiatn keagamaan yang memiliki andil dalam membentuk dan mengembangkan karakter santri. Adapun nilai-nilai pendidikan karakter religius dan toleransi yang terbentuk dari kegiatan pembiasaan keagamaan tersebut akan dijelaskan dalam poin-poin berikut:
1. Pembiasaan dalam Akhlak
a. Nilai Karakter Yang Dikembangkan Dari Pembiasaan Senyum, Sapa, dan Salam
Menjabat dan mencium tangan guru ketika masuk dan setelah selesai pembelajaran masih menjadi tradisi di banyak sekolah. Itu sebagai bukti kesopanan dan menghormati orang tua, dimana dalam ajaran Agama Islam sangat menjunjung tinggi adab menghormati kepada orang tua. Di sekolah anak dibiasakan seperti itu terhadap guru agar juga dapat diterapkan di luar lingkungan sekolah, meskipun hanya sekedar tersenyum, menyapa, salam atau salim. Secara tidak langsung pembiasaan ini menanmkan nilai religius.(Cahyaningrum, 2017)
Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila tumbuh pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci dapat berkembang secara optimal. Mengingat lingkungan anak bukan saja lingkungan keluarga yang bersifat mikro, maka semua pihak, keluarga, sekolah media massa, komunitas bisnis, dan sebagainya- turut andil dalam perkembangan karakter anak. Dengan kata lain mengembangkan karakter bangsa yang berkarakter baik adalah tanggung jawab semua pihak.(Noor, 2012)
Di pondok pesantren Al-Hasanah pembiasaan menyapa, senyum dan salam tidak hanya kepada guru/ustadz atau yang lebih tua namun juga kepada antar teman. Dengan membiasakan salah satu dari pembisaan tersebut akan menumbuhkan rasa persahabatan/komunikatif dan keakraban sehingga dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan menguatkan pertemanan mereka.
Santri selalu terbiasa mengucapkan senyum, salam, sapa,  ketika bertemu kepada siapa saja. Sehingga perilaku ini mendarah daging yang pada kahirnya menjadi karakter santri. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran yang dikemukakan oleh Edwin R Guthrie. Berdasarkan hasil eksperimenya muncul prinsip dalam teorinya yaitu agar terjadi pembiasaan, maka organisme harus selalu merespons atau melakukan sesuatu.(Guthrie, 1940)
b. Nilai karakter melalui kegiatan Muhadhoroh
Di Pondok pesantren Al Hasanah terdapat suatu kegiata yang membiasakan santri untuk belajar berbicara didepan orang banyak. Tujuan kegiatan ini untuk membentuk kepercayaan diri santri, kegitan yang dilakukan adalah dengan cara muhadhoroh dan belajar ceramah atau kultum.
Kepercayaan diri terbentuk tidak dengan waktu yang singkat akan tetapi kepercayaan diri dibentuk dengan melalui beberapa percobaan dan terkadangn belajar dari pengalaman.(Ifdil, Denich and Ilyas, 2017) Begitu pula melalui muhadhoroh santri dapat membentuk kepercayaan dirinya walaupun tidak dalam satu percobaan saja kepercayaan diri santri terbentuk , tetapi muhadhoroh adalah program yang terus berkesinambungan, jadi apabila pada percobaan pertama kepercayaan diri santri belum terbentuk akan tetapi dalam percobaan berikutnya kepercayaan diri santri dapat terbentuk.
Menurut Al-Ghozali ilmu terdiri dari dua jenis, yaitu ilmu kisbi (husbuli) dan ilmu ladunni (hudhuri). Ilmu kisbi adalah cara berpikir sistematik dan metodik yang dilakukan secara konsisten dan bertahap melalui proses pengamatan, penelitian, percobaan, dan penemuan. Ilmu ini diperoleh oleh manusia pada umumnya dan dengan sendirinya seseorang melalui proses-proses itu akan memperoleh ilmu tersebut.(Baharuddin and Wahyuni, 2008)
Kegiatan muhadhoroh dilaksanakan pada malam sabtu. Kegiatan dilaksankan dengan cara setiap santri disusun secara acak maksudnya dalam setiap kelompok memiliki jenjang kelas yang berbeda-beda agar sensasi pada saat berceramah menjadi terasa.
Kegiatan kultum dilaksanakan pada saat setelah pelaksanaan sholat maghrib. Setelah melaksanakan sholat maghrib santri berkumpul didepan mimbar sembari mendegarkan kultum yang disampaikan oleh santri lainnya.
Tujuan dari pelaksanaan muhadhoroh dan kultum ini adalah sebagai pembentuk keberaniaan dan menumbuhkan kepercayaan diri dalam diri santri yang diuji saat berbicara didepan orang banyak, dan juga agar dapat mengimplementasikan ilmu yang mereka dapat kepada masyarak sehingga ilmu yang didapat oleh santri menjadi berkah
2. Pembiasaan dalam Ibadah
a. Pembiasaan Dzikir dan Doa Bersama 
Dzikir dan do’a bersama merupakan kegiatan yang dilaksanakan setiap sehabis melaksankan sholat dzuhur dan shubuh. Do’a bersama diharapkan agar siswa terbiasa mengawali harinya untuk berbagai kegiatan apapun dengan mengharap ridho Allah SWT. Pembiasaan do’a bersama sebelum dan berakhirnya jam pelajaran adalah bentuk dari penanaman karakter terhadap siswa. Kegiatan do’a bersama mengandung banyak nilai positif yang akan banyak berpengaruh pada kpribadian siswa.
Tujuan utama berdoa adalah untuk mengharapkan ridho Allah, dan sebagai bentuk menanamkan nilai religius. Ketika akan mengawali pelajaran, kita berdoa agar dimudahkan dan difahamkan dengan ilmu yang akan kita pelajari, ketika berakhirnya pelajaran pun, dibiasakan berdoa agar ilmu yang telah kita pelajari menjadi ilmu yang bermanfaat. Hal tersebut secara tidak langsung akan mengajarkan pada siswa bahwa setiap kita akan memulai atau mengakhiri suatu kegiatan haruslah dengan berdoa atau mengingat Allah.
Hal ini sesuai dengan pandangan Saiful Ghofur tentang keutamaan dzikir diantaranya sebagai berikut;
a. Terlindung dari bahaya godaan setan
Setan tak pernah berhenti untuk menggelincirkan manusia dari rida Allah. segala bentuk godaan akan diumpamakan kepada manusia agar lalai dan terlena. Karena itu, dengan berdzikir kita memohon kepada Allah supaya terlindung dari godaan setan yang terkutuk.
b. Tidak mudah menyerah dan putus asa
Hidup di dunia tak jarang penuh dengan permasalahan. Adanya permasalahan ini sejatinya untuk menguji sejauh mana tingkat keimanan seseorang. Bagi yang tidak kuat menanggung permasalahan tersebut, acap kali cenderung berputus asa. Padahal, berputus asa adalah perbuatan yang dilarang oleh Islam.
c. Memberi ketenangan jiwa dan hati
Segala gundah dan resah bersumber dari bagaimana hati menyikapi kenyataan. Jika hati lemah dan tak kuat menanggung beban hidup, besar kemungkinan yang muncul adalah suasana resah dan gelisah. Artinya, tidak tenang. Ketidaktenangan juga bisa timbul akibat perbuatan dosa. Hati ibarat cermin dan dosa adalah debu. Semakin sering berbuat dosa, semakin memupuk debu yang mengotori cermin. Karena itu, untuk meraih ketenangan jiwa dan hati kita dianjurkan untuk memperbanyak zikir.
d. Mendapatkan cinta dan kasih sayang Allah
Allah memiliki sifat Ar-Rahman dan Ar-Rahim. Kedua ini berasal dari suku kata ar-rahmah yang berarti kasih sayang. Kasih sayang Allah terhadap hamba-Nya begitu luas. Oleh sebab itu, kasih sayang Allah harus kita raih dengan memperbanyak zikir.
e. Tidak mudah terpengaruh dengan kenikmatan dunia yang melengahkan Hidup di dunia hanya sementara. Begitu pun segala hal yang diraih dalam kehidupan dunia. Kenikmatan dunia adalah fana. Jelas, segala kesenangan dan kenikmatan dunia bisa melenakan jika tidak disikapi dengan bijaksana. Dengan kejernihan hati dan senantiasa mengingat Allah melalui dzikir, kenikmatan dunia itu bisa menjadi perantara untuk meraih kebahagiaan akhirat(Ghofur, 2010)
Berdasarkan keutamaan dzikir dan do’a hal ini sesuia dengan teori Thorndike menyatakan bahwa perilaku belajar manusia ditentukan oleh stimulus yang ada di lingkunga sehingga menimbulkan respons secara refleks. Stimulus yang terjadi setelah sebuah perilaku teradi akan memengauh perilaku selanjutnya. Dari eksperimen ini, telahmengembangkan hukum law effect. Hukum law effect menyatakan bahwa jika sebuah tindakan diikuti oleh perubahan yang memuaskan dalam lingkungan, maka kemungkinan tindakan tu akan diulang kembali semakin meningkat.(Baharuddin and Wahyuni, 2008) Begitu juga dengan perilaku santri apabila santri ingin mendapatkan ketenangan jiwa, maka santri akan berdzikir dan berdo’a, karena dengan berdzikir dan berdo’a hati dan jiwa santri akan tentram.
Berdoa bersama juga mengandung nilai kejujuran, kejujuran pada diri sendiri. Dengan berdo’a, berarti mereka sudah jujur dan sadar bahwa dirinya adalah hamba yang sangat lemah dan membutuhkan bantuan dari sang Khaliq. Mereka jujur pada dirinya bahwa mereka hanya bisa meminta pertolongan kepada-Nya, dan mereka jujur bahwa hanya Tuhanlah yang berhak disembah dan dimintai pertolongan.(Ghofur, 2010)
Selain itu, dalam kegiatan do’a bersama juga tersirat pembentukan karakter untuk toleransi. Toleransi tersebut adalah bagaimana para siswa dapat menghargai antara satu dengan yang lainnya. Karena sebagaimana diketahui bahwa dalam sekolah terdapat banyak siswa yang bisa saja berbeda stratifikasi sosialnya, karakternya, tingkah lakunya, tingkat pengetahuannya, tingkat ekonominya dan semacamnya yang mana perbedaan-perbedaan tersebut tentunya bisa saja menjadi pemicu konfilik antar siswa.
Dengan berdoa bersama-sama, duduk tenang dan saling menghargai antara satu sama lain ketika siswa melakukan do’a  bersama, maka saat itulah kedudukan semua siswa berada pada taraf yang sama derajatnya; sama-sama siswa dan sama-sama hamba Allah yang mengharapkan ridha dan pertolonganNya. Dengan pembacaan bersama tersebut, siswa dapat menjadi sadar bahwa kebersamaan sangat diperlukan dalam kehidupan ini, bersama-sama dalam memohon kepada Allah, bersama-sama dalam mengharap Ridha- Nya, dan bersama-sama untuk mulai menuntut ilmu.
b. Nilai Karakter Yang Dikembangkan dari Pembiasaan Mebaca Al-Qur’an
Tadarus Al-Qur’an bersama atau muroja’ah ini dilakukan setiap pagi setelah sholat shubuh di masjid. Pada saat pelaksanaan tadarus, terdapat ustad dan pengurus OP3AH yang mendampingi santri agar pada saat membaca Al-Qur’an tidak adasanri ang main-main dan juga tidur.
Dalam analisis peneliti, kegiatan pembiasaan ini mengandung nilai nilai pendidikan karakter religi, gemar membaca dan rasa ingin tahu. Pembiasaan ini diterapkan dengan harapan agar siswa-siswi gemar membaca al-Qur’an dimana Allah telah menjanjikan memberikan pahala dalam setiap huruf membaca Al-Qur’an akan diberikan 10 (sepuluh) pahala kebaikan. Tidak hanya dibaca tapi juga difahami makna ayat Al- Qur’an melalui terjemahannya,karena Al-Qur’an merupakan pedoman hidup manusia, jika kita sudah mengetahui makna dari bacaan Qur’an, kita tentu ingin tahu lebih dan lebih lagi. Dengan pengetahuan tersebut, dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari sesuatu yang mudah, hingga kelak setelah dewasa pembiasaan ini dapat menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman dalam hidupnya.
Menurut M. Quraish Shihab, bahwa pembiasaan yang akhirnya melahirkan kebiasaan ditempuh pula oleh al-Qur`an, membiasakan melaksanakan perintah Allah, sehingga akan terbiasa patuh dan taat kepada Allah yang akhirnya nantinya menjadi yakin akan kebenaran ajaran al-Qur`an. Artinya, al-Qur’an mengajarkan kepada manusia untuk dapat melaksanakan ajaran yang ada dalam al-Qur’an, membiasakan melaksanakan perintah Allah yang akhirnya hatinya menjadi yakin akan kebenaran ajaran al-Qur’an.(Aprison, 2017)
Hal ini sesuai Menurut Al-Ghozali ilmu terdiri dari dua jenis, yaitu ilmu kisbi (husbuli) dan ilmu ladunni (hudhuri). Ilmu kisbi adalah cara berpikir sistematik dan metodik yang dilakukan secara konsisten dan bertahap melalui proses pengamatan,penelitian, percobaan, dan penemuan. Ilmu ini diperoleh oleh manusia paa umumnya dan dengan sendirinya seseorang melalui proses-proses itu akan memperoleh ilmu tersebut.(Baharuddin and Wahyuni, 2008) Jadi dengan dilakukannya pembiasaan yang dilakukan secara berulang ulang maka kebiasaan membaca Al-Qur’an akan terbiasa dengan sendirinya dan tertanam pada diri santri. 
c. Pembiasaan Puasa Senin Dan Kamis
Adapun nilai karakter yang dikembangkan dengan puasa sunnah adalah nilai religi, jujur, disiplin, tanggungjawab. Puasa sunnah adalah salah satu bentuk ketaatan kita kepada Allah dan mengikuti kesunnahan Nabi dengan melakukan puasa sunnah. Puasa adalah ibadah dimana Allah sendiri yang akan memberikan pahalanya, karena hanya Allah yang mengetahui apakah kita benar-benar puasa atau tidak.(Karomi, 2018) Puasa juga dapat menjadi sebagai perisai bagi hidup manusia, perisai tersebut berguna menahan manusia dari hawa nafsunya. Sehingga manusia dapat terhinda dari perbuatan maksiat, hal ini sesuai dengan pernyataan Wahbah    Al-Zuhaily    yang    juga    menyatakan “Puasa    dapat    menenangkan  nafsu  amarah  dan  meruntuhkan  kekuatan  yang  tersalurkan  dengan anggota tubuh, seperti, mata, lidah, telinga, dan kemaluan. Dengan puasa aktivitas nafsu menjadi lemah.(Ulfah, 2016)
Untuk itu dengan pembiasaan berpuasa senin dan kamis, santri dapat mengontrol hawa nafsunya, an sebagai ajan pelatihan agar dalam pelaksanaan puasa santri tidak mengalami keberatan dalam pelaksanaanya. Selain itu dengan pembiasaan puasa senin kamis dapat menanamkan nilai karakter jujur, disiplin serta tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
3. Faktor Pendukung Penerapan Pendidikan Karakter Religius Dan Toleransi Santri di Pondok Pesantren Al Hasanah
Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai informan dapat diketahui faktor pendukung dalam penerapan pendidikan karakter religius dan toleransi di Ponok Pesantren al-Hasanah, diantaranya;
a. Adanya dukungan dari organisasi santri/pelajar
Di pondok pesantren Al Hasanah memiliki organisasi dalam pesantren yang bernama Organisasi Pelajar Pondok Pesantren Al-Hasanah (OP3AH). Tugas dari OP3AH yaitu menjalankan setiap program kerja yang telah dibuat. OP3AH memiliki 6 bagian, setiap bagian memiliki peran tersendiri dalam menjalakan programnya. Seperti bagian Ta’mir bertugas untuk mengontrol pelaksanaan sholat lima waktu, mengadakan kultum,mengontroldan mengawasi santri pada saat membaca Al-Qur’an.
OP3AH memiliki peran besar dalam mendukung  penerapan karater santri, karena OP3AH yang secara langsung terlibat alam kegiatan santri. Pengurus OP3AH juga sangat berpengaruh dalam membangun karakter santri, dengan cara membuat program kerja yang dapat membantu untunk meningkatkan karakter santri seperti: (1) Pembiasaan sholat berjama’ah di masjid, (2) menghafal Al-Qur’an, Berdasarkan hasil wawancara dengan santri mengatakan bahwa: program mewajibkan santri untuk menghafal Al Qura’an bertujuan untuk agar anak selalu mengisi waktu kosongnya di sekolah untuk menghafal Al Quran daripada melakukan hal yang tidak bermanfaat. (3) Puasa sunnah, (4) Sholat tahajut, (5) Membaca Al-Ma’tsurot pagi dan sore.
Dalam membantu OP3AH dalam menjalankan seluruh kegiatan di pondok pesatren untun menerapkan karakter terhadap santri salah satunya dengan melalui reward and punishment, jadi barang siapa yang melanggar peraturan yang dibuat maka OP3AH akan menghukum santri yang melanggar, misalnya santri yang telat sholatberjamaah maka pengurus OP3AH akan menghukumnya seperti, push up, score jump,dan lain-lain. Hukuman dari pengurus OP3AH bukan hanya bagi santri yang melanggar akan tetapi bagi santri yang berprestasi juga mendapat hadiah dari pengurus OP3AH seperti, apanbila santri yag telah banyak hafalannya dan bagus bacaaan Al-Qur.annya maka akan disuruh menjadi imam sholat berjama’ah.
Hal ini sesuai dengan  teori Burrhus Frederic Skinner dalam teori operant conditioning mengatakan perubahan perilaku yang dicapai sebagai hasil belajar tersebut melalui proses penguatan perilaku yang muncul. Operant conditioning terjadi tanpa didahului oleh stimulus, melaikanoleh efek yang ditimbulkan oleh reinforcer.(Baharuddin and Wahyuni, 2008) Reinforcerment yang ada di pondok pesantren Al-Hasanah adalah reward dan punishment yang diberikan oleh pengurus OP3AH.     
b. Dukunagn dari Pengasuh Pondok Pesantren/Ustadz
Ustadz bertugas membimbing, mengarahkan, memotivasi dan meluruskan karakter santri, apabila terjadi peermasalahan pada diri santri yang tidak sesuai dengan karakter seorang santri maka seorang ustadzlah yang lebih mengerti bagaimana solusi terbaik untuk mengatassi masalah tersebut. Pengasuh atau sutadz di Pondok Pesantren Al Hasanah merupakan ujung tombak pendidikan sebab guru secara langsung berupaya mempengaruhi, dan mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral tinggi. sebagaimana ujung tombak guru dituntut memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik dan pengajar. Tugas lain dari ustadz adalah memberi dorongan dan semangat kepada peserta didiknya agar selalu memiliki semngat dalam belar, sehingga dengan adanya semangat maka akan ada motivasi tersendiri yang didapatoleh pesertadidiknya.  
4. Faktor Penghambat Penerapan Penidikan Karakter Religius dan Toleransi  Santri di Pondok Pesantrean Al-Hasanah Bengkulu Tengah
Pondok Pesantrean Al-Hasanah Bengkulu memang telah memiliki program-program yang sifaatnya bertujuan untuk membangun karakter religius dan toleransi santri. Akan tetapi, dalam usaha Pondok Pesantren membangun karakter santri masih terdapat hambatan atau kendala yang di hadapi oleh sekolah, seperti kedisiplinan santri yang rendah. Kurangnya dukungan dari wali santri. Sehingga program kerja yang dilaksanakan pengurus OP3AH kurang berjalan maksimal.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Setelah penulis memaparkan pokok-pokok permasalahan dan pembahasan secara terperinci, maka berikut ini penulis menyimpulkan hasil dari penelitian, sebagai berikut: Pendidikan karakter religius dan toleransi santri di Pondok Pesantren Al Hasanah yang diterapkan melalui pembiasaan sebagai berikut, (1) Siswa shalat berjamaah di masjid, semua santri diwajibkan sholat fardhu di masjid, dan apabila tidak mengerjakan sholat akan mendapatkan hukunman. (2) santri berdzikir dan berdo’a setelah sholat. (3) santri berpuasa sunnah senin dan kamis (4) Siswa mengantri ketika berwudhu, siswa kelas V jika berwudhu mengantri namun kadangkali beberapa siswa kelas V kurang tertib, (5) santri membaca, menghafal, dan muroja’ah Al-Qur’an. (6) Santri mengadakan kegiatan muhadhoroh dan kultum. (7) Siswa menerapakan senyum, sapa, salam apabila bertemu ustad, atapun sesama santri. (8) Siswa berani ditunjuk untuk mengumandangkan adzan, sebagian besar siswa berani ditunjuk adzan bahkan berani menjadi imam, namun beberapa siswa ada yang tidak berani karena malu, (10) santri menerima pembelajaran Aqidah Akhlak mengenai karakter religius dan Toleransi.
Saran
Dari 	ringkasan	temuan	 serta	kesimpulan	dari penelitian, penulis akan mengajukan beberapa saran yang sekiranya akan dijadikan bahan pertimbangan. Adapun saran-saran tersebut adalah:
a. Pondok Pesantren dapat memaksimalkan penerapan karakter religisu dan toleransi pada snatri dengan melibatkan wali santri dan masyrakat
b. Menata kembali kurikulum Pondok Pesantren terutama kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki dampak besar dalam membentuk karakter religius dan toleransi santri.
c. Pondok Pesantren lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran.
d. Pimpinan Pondok Pesantren, pengasuh, guru/ustadz, karyawan, pegawai harus menunjukan karakter religious dan toleransi, baik saat berada di lingkungan pesantren maupun di luar sebagai tauladan yang baik bagi santri.
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